
Tabel klasifikasi kingdom
animalia

tabel klasifikasi kingdom animalia merupakan sumber penting
untuk memahami berbagai macam organisme yang termasuk dalam
kerajaan Animalia. Kerajaan ini mencakup berbagai hewan dari
yang paling sederhana hingga yang paling kompleks, dan memiliki
berbagai tingkat klasifikasi mulai dari domain hingga spesies. Artikel
ini akan membahas secara lengkap tabel klasifikasi kingdom
animalia, termasuk pengelompokan utama, ciri-ciri umum, serta
contoh dari masing-masing kelas dan filum yang ada di dalamnya.
Dengan pemahaman yang mendalam tentang klasifikasi ini, kita
dapat mengenali keragaman hayati dunia hewan secara lebih baik
dan pentingnya konservasi terhadap berbagai spesies yang ada.

Pengertian dan Signifikansi Tabel
Klasifikasi Kingdom Animalia

Tabel klasifikasi kingdom animalia adalah sebuah sistem yang
digunakan untuk mengelompokkan hewan berdasarkan hubungan
evolusi, morfologi, fisiologi, dan genetika. Sistem ini memudahkan
para ilmuwan dan pelajar dalam mempelajari keberagaman hewan
dan memahami hubungan antar spesies. Dengan adanya tabel ini,
kita dapat melihat pola perkembangan dan evolusi hewan dari
tingkat paling primitif hingga yang paling kompleks. Signifikansi dari



tabel klasifikasi ini meliputi:

Memudahkan identifikasi hewan berdasarkan ciri-ciri tertentu.1.
Membantu dalam studi evolusi dan hubungan filogenetik antar2.
spesies.
Menjadi dasar dalam konservasi dan perlindungan spesies3.
langka dan terancam punah.
Memberikan gambaran lengkap tentang keberagaman hayati di4.
dunia.

Struktur Klasifikasi dalam Kingdom
Animalia

Klasifikasi hewan dalam kingdom Animalia biasanya mengikuti
sistem taksonomi yang terdiri dari beberapa tingkatan, yaitu:

Domain1.
Kingdom (Kerajaan)2.
Filum (Divisi)3.
Kelas4.
Ordo5.
Famili6.
Genus7.
Spesies8.

Dalam konteks ini, fokus utama adalah pada tingkat filum dan kelas,
yang menjadi dasar dalam tabel klasifikasi.



Filum-Filum Utama dalam Kingdom
Animalia

Kingdom Animalia terdiri dari berbagai filum yang masing-masing
memiliki ciri khas tertentu. Berikut adalah beberapa filum utama dan
karakteristiknya:

Filum Porifera (Spons)

Ciri utama: tubuh berpori dan memiliki sistem aliran air yang1.
kompleks.
Tidak memiliki jaringan sejati dan organ.2.
Contoh: spons laut (Spongiidae).3.

Filum Cnidaria (Cnidaria)

Ciri utama: tubuh berbentuk tabung atau kantung dengan1.
tentakel yang mengandung sel penyengat.
Contoh: ubur-ubur, karang, anemon laut.2.

Filum Platyhelminthes (Datar)

Ciri utama: tubuh datar dan bilateral simetris, tidak bersegmen.1.
Contoh: cacing pipih (Planaria), cacing hati.2.

Filum Nematoda (Cacing gelang)

Ciri utama: tubuh bulat dan silindris, bersegmen tidak terlihat.1.
Contoh: cacing tanah, cacing pita.2.



Filum Annelida (Cacing bersegmen)

Ciri utama: tubuh bersegmen dan berulang, memiliki sistem1.
pencernaan lengkap.
Contoh: cacing tanah, lintah.2.

Filum Mollusca (Moluska)

Ciri utama: tubuh lunak, biasanya dilindungi cangkang keras.1.
Contoh: siput, kerang, cumi-cumi.2.

Filum Arthropoda (Serangga, Krustasea,
Arachnida)

Ciri utama: tubuh bersegmen, dilindungi exoskeleton, anggota1.
badan berpasangan.
Contoh: serangga, laba-laba, udang, kalajengking.2.

Filum Echinodermata (Echinodermata)

Ciri utama: tubuh berbentuk bulat atau pipih, memiliki sistem1.
peredaran air, simetris radial.
Contoh: bintang laut, bulu babi, teripang.2.

Filum Chordata (Kordata)

Ciri utama: memiliki notochord, korda tulang belakang, dan1.
struktur lain yang mendukung sistem saraf pusat.
Contoh: ikan, amfibi, reptil, burung, mamalia.2.



Klasifikasi Berdasarkan Kelas dalam
Kingdom Animalia

Setelah memahami filumnya, kita akan membahas beberapa kelas
utama dalam kingdom Animalia dan ciri-cirinya.

Kelas Mammalia (Mamalia)

Ciri utama: memiliki kelenjar susu, tubuh berambut, dan sistem1.
pernapasan dengan paru-paru.
Contoh: manusia, singa, paus, gajah.2.

Kelas Aves (Burung)

Ciri utama: memiliki sayap, berbulu, bertulang ringan, dan1.
bertelur keras.
Contoh: elang, burung merpati, ayam.2.

Kelas Reptilia (Reptil)

Ciri utama: kulit bersisik, bertelur di darat, bernapas dengan1.
paru-paru.
Contoh: ular, kadal, buaya.2.

Kelas Amphibia (Amfibi)

Ciri utama: hidup di air dan darat, kulit lembab, bertelur di air.1.
Contoh: katak, salamander.2.



Kelas Pisces (Ikan)

Ciri utama: bernapas dengan insang, tubuh bersisik, hidup di air.1.
Contoh: hiu, ikan mas, ikan pari.2.

Kelas Insecta (Serangga)

Ciri utama: tubuh terbagi menjadi kepala, toraks, dan abdomen;1.
memiliki enam kaki dan sepasang sayap.
Contoh: kupu-kupu, nyamuk, semut.2.

Kelas Arachnida (Khusus laba-laba dan
kalajengking)

Ciri utama: tubuh bersegmen dua bagian (prosoma dan1.
opistosoma), memiliki delapan kaki.
Contoh: laba-laba, kalajengking.2.

Contoh Tabel Klasifikasi Lengkap
Kingdom Animalia

Sebagai gambaran, berikut adalah contoh tabel klasifikasi beberapa
hewan dari kingdom Animalia:
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